BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Sejak peneliti hadir untuk melaksanakan penelitiariokasi MAN 3
Tulungagung guna memperoleh data lapangan sebdayslaknya sesuai
dengan fokus penelitian, ternyata semakin mempetkdesadaran bahwa
peniliti selaku instrument penelitian diharuskannmign sendiri di antara
sekian sumber data yang dimulai dari pemilihan rmin yang satu ke
informan berikutnya untuk melakukan wawancara miamdadari pemilihan
peristiwa yang satu ke peristiwa berikutnya untidngadakan observasi, dari
pemilihan dokumen satu ke dokumen berikutnya umbgkgadakan telaah,
yang memudahkan peneliti untuk memaparkan haselpamnya pada bab
ini. Dari banyak data hasil dari penelitian lapang&nelitian tersebut dapat
peneliti tuliskan paparan data sesuai dengan masasing fokus penelitian

seperti dibawabh ini:

1. Penerapan Strategi Buzz Group menggunakan metode Snawball
Throwing dalam mrmbangkitkan motivas belajar siswa pada materi
Khulafaur Rasyidin di kelasX MIA 1 MAN 3 Tulungagung

Dalam proses belajar mengajar, salah satu faktog gangat mendukung
keberhasilan pendidik dalam melaksanakan pembafajaradalah
keterampilan pendidik dalam memilih strategi damenapkan metode yang

tepat untuk menyampaikan materi pembelajaran. Halsénada dengan
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perkataan bu Mahsusiyah selaku waka kurikulum MANI@#ungagung

bahwa:
“Dalam menerapkan strategi dan metode pembelajtuaseorang guru
harus seinovatif mungkin supaya siswa itu bisa nhema materi
pelajaran, terutama pelajaran SKI, karena pelajé@#&h didalamnya
memuat tentang ajaran agama Islam jadi seorang lganus berusaha

semaksimal mungkin agar pembelajarannya itu tidakya difahami oleh
siswa tapi juga di amalkan atau di lakukan di kepah mereka.

Keterangan lain juga diberikan oleh Bapak Khoiruhdd selaku kepala

sekolah di MAN 3 Tulungagung:

“SKI merupakan salah satu mata pelajaran keagandaaana selain
harus difahami oleh peserta didik mata pelajarasehisa mungkin juga
harus diamalkan dalam perilaku sehari-hari, jadira®gy guru harus
sepandai mungkin dalam memilih strategi pembelajgya agar apa
yang disamapaikan dapat difahami dan diamalkan.”

Strategi buzz group itu sendiri adalah siswa dibagi dalam
kelompok kecil yang bertujuan untuk saling bekenaa memecahkan
suatu permasalahan atau soal. Pada stiateggroup ini, peran masing-
masing anggota kelompok telah ditentukan yaitu ga@lbeetua kelompok,
notulen, dan pelapor. Tugas-tugas dalam kelompoknbmat diskusi
efektif dan efisien karena siswa dapat mengeksglkaa dan
mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswieniK @gembagian

tugas pada strategi ini bertujuan untuk memberiigga tanggung jawab

dan memperkuat kerjasama antar siswa.

! Wawancara Ibu Machsusiyah,S.pd selaku waka kunikudi MAN 3 Tulungagung, 14
November 2017, pukul 13.39 WIB di ruang WAKA

2 Wawancara Bapak Drs. Khoirul Huda, M.Ag selaku #lagVIAN 3 Tulungagung, 10
Februari 2018, pukul 10.10 di ruang kepala sekolah
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Dalam hal ini peneliti bertanya kepada Bapak Agergtang apa
pengertian Stratedduzz Group menurut Bapak Agus. Kemudian Bapak
Agus selaku guru SKI mengatakan bahwa:

“Strategi Buzz Group itu sebuah rencana pembelajaran dalam bentuk
diskusi kelompok kecil untuk memecahkan sebuah lalasklam materi
pembelajaran, akan tetapi mbak, dalam kelompolehbetssudah di bagi
tugas masing-masing seperti penulis, juru bicam @dnggota nya.
Sehingga kegiatan belajar mengajar dapa berlangsecgra lancar,
efektif dan efisien. Dalam memilih strategi guarins bisa menyesuaikan
antara materi pembelajaran dan keadaan siswa.kiladiebagai seorang
guru harus pandai-pandai dalam menerapkan st@éegnemilih metode
pembelajaran untuk mengimplementasikan.”

Dalam proses pembelajaran ketika guru sudah merantstrategi
maka untuk mewujudkan ide-ide yang bervariasi kintaengatasi
problem-problem yang berkaitan proses pembelajgrdnagar lebih baik
maka di butuhkan suatu metode pembelajaran agarietnarik sehingga
peserta didik antusias dan merasa senang dalamsgrembelajaran

Sedangakan Metode pembelajaran adalah salah satu ucduk
mengimplementasikan sebuah Strategi pembelajaram sgbagai penentu
keberhasilan proses belajar mengajar yang dilakugaru. Pada
pertemuan dengan Bapak Agus tanggal 09 Novembe# Z&heliti
bertanya kepada beliau tentang penerapan strategiz bgroup

menggunakan metode Snawball Throwing, kemudiarabetengatakan

bahwa:

* Wawancara dengan Bapak Agus Musthofa tanggal 0%iber 2017, pukul 10.30 di
depan ruang guru MAN 3 Tulungagung.
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“Untuk metodeSnawball Throwing saya menggunakan nya mbak, metode
ini sangat cocok untuk menerapkan stratgiz group, karena dalam proses
pembelajarannya siswa merasa bermain sambil belalkan tetapi siswa
masih bisa fokus dalam materi pembelajaran, danbuatrsiswa tidak malu
ataupun canggung untuk mengajukan pertanyaan kantemaupun ke guru.
Dan untuk menerapakn strategi buzz group menggskawball throwing
guru harus mempersiapkan konsep sebelum pembelajden saat
menerapkan metode ini harus di sesuiakan dengagrinpaimbelajaran agar
berjalan dengan efektif'”

Dari hasil wawancara dengan guru SKI di MAN 3 Tgagung. Di atas
seorang guru dalam proses pembelajaran harus dmEmi pada tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut semi@maatis guru harus
mempunyai strategi yang matang sekaligus mendeseiode pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. &etiknerapkan strategi
buzz group menggunakan metode pembelajaran snawiralving guru
harus membuat persiapan sebelum mengajar. Persigpan sebelum

mengajar itu seperti berikut:

a. Persiapan guru sebelum mengajar
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tan§gblo@ember 2017
dengan Bapak Agus Musthofa sebelum mengajar mekgphgn:

“Sebelum melaksakan proses pembelajaran dikelgs, karus menyusun
RPP yang berdasarkan kurikulum 2013, seorang péndhiarus pandai-

pandai memilih strategi, metode yang sesuai danpaesiapkan materi agar
mendapatkan hasil yang maksimal, untuk strategi mi@tode tergantung
materi dan kondisi kelas yang saya ajar , apal@mjgran SKI adalah

pelajaran yang membutuhkan pemahaman yang leb#&n&amempelajari

sejarah, jadi harus memilih strategi dan metodey yapat dan mebuat siswa
aktif serta paham.>”

* Wawancara dengan Bapak Agus Musthofa tanggal 0%ber 2017, pukul 10.33 di
depan ruang guru MAN 3 Tulungagung.

® Wawancara dengan Bapak Agus Musthofa tanggal @@iNber 2017, pukul 10.34 di
depan ruang guru MAN 3 Tulungagung.
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Hal senada juga di ungkapkan oleh bapak fahrajgyaga guru SKI di
MAN 3 Tulungagung mengungkapkan:

“Persiapan untuk mengajar dikelas yaitu kita sebggai harus memiliki
rencana dalam pembelajaran yaitu RPP, yang manaladidya saya
membuat rencana pembelajaran yang akan diterapkeglasg. Yang harus
diperhatikan yaitu pemilihan strategi dan metode sgsuai atau tidak dengan

kondisi siswa dan materi yang akan diajarkan, kdi@di sebagai guru harus
bisa memilih strategi dan metode yang tepat.”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapgak Alan Bapak
fahroji di atas dapat dipahami bahwa persiapan ghlagukan seorang guru
sebelum kegiatan pembelajaran ialah menyusun sebakénario
pembelajaran yang harus dijalankan pada saat pbetgjar dan mengajar di
kelas. Rencana pembelajaran ini merupakan koyidog harus diikuti oleh
guru dan anak didik untuk pelaksanaan proses beRgmcana pembelajaran
ini adalah pedoman bagi guru dalam melaksanakaoseprpembelajaran
sehingga tidak terjadi pembiasaan ataupun pengegabanateri di luar yang
harus diberikan pada saat pembelajaran berlang&urg membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi pemilihatemmanetode, model,

strategi, media dan alat evaluasi.

Hal ini dapat dilihat peniliti pada observasi taag@9 November 2017 di
ruang guru bahwa apa yang dikatakan Bapak Agushssekuai dengan RPP
yang dibuat. Bapak Agus membuat sebuah kegiatambgl@jaran yang
berisi hal-hal yang dilakukan dalam proses peméasdaj meliputi pemlilihan

materi, tujuan pembelajaran, metode, model, strategdia dan alat evaluasi

® Wawancara dengan Bapak Fahroji tanggal 09 Nove@fiEr, pukul 11.25 di Ruang guru
MAN 3 Tulungagung
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yang mengacu pada silabus yang ada, dan juga rkalalpengelolaan kelas

yang baik’

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasieyang telah
dilakukan dapat dipahami bahwa guru SKI di MAN 3uhgagung dalam
persiapan sebelum mengajar menyiapkan hal-hal jangs dilakukan yakni
membuat RPP yang terdiri dari materi pelajaranuatnj pembelajaran,
metode, model maupun strategi yang digunakan, nmdigoun sumber atau
alat pembelajaran, serta penilaian yang dilakukamu gdalam proses

pembelajaran berlangsung.

b. Langkah-langkah penerapan Strategi Buzz Group menggunakan metode
Snwaball Throwing pada materi Sgjarah kebudayaan Islam / Khulafaur
Rasyidin

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Agus Musthafa f@aggal 10
November 2017 tentang langkah penerapan strategidroup menggunakan
metode Snawball Throwing pada pelajaran SKI dengarateri
KhulafaurRasyidin , mengungkapkan :

“Langkah-langkahnya ialah membuka pelajaran yalemyapa siswa dengan
salam, mengabsen siswa, memotivasi siswa, kemuakayampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan disajikan padaimiayakni mereka

belajar tentang kondisi politik dan budaya agawvaislengan mempelajari itu
dapat ingat dan memahami materi yang mereka pelagya memberikan
penjelasan mengenai strategi pembelajaran buzz pgrgang di

implementasikan menggunakan metode Snowball Timgpvwemudian saya
membuat kelompok yang terdiri dari 3 sampai 5 orangetiap kelompok
diminta untuk membuat satu pertanyaan di kertasukian kertas itu dibuat
seperti bola dan dilemparkan kepada setiap kelorspokpai masing-masing

" Observasi dengan Bapak Agus tanggal 09 Novembit, 2ukul 10.45 di ruang guru
MAN 3 Tulungagung
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kelompok mendapatkan bola tersebut. Setiap kelomglibkrikan waktu
untuk mencari jawaban, lalu masing-masing kelompmbiiinta untuk
menjawab soal tersebut secara bergantian. Setetabaskelompok selesai
menjawab pertanyaannya, saya menjelaskan kemlaliseggyva lebih paham
dan kurangnya apa, kemudian dipersilahkan kepadaasiyang ingin
bertanya, Ketika menutup pelajaran, saya besestaasnenyimpulkan materi
pelajaran yang mereka pelajari dan terakhir saymlmeekan tugas kepada
mereka untuk mempelajari di rumah terlebih dahuétem untuk hari jum’at
tanggal 10 November 2017 yakni tentang Khulafaisyiin.”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapmpls Ali atas
mengenai langkah-langkah penerapan strategi memsesupi dengan hasil
observasi. Hasil observasi yang penilti amati realgproses pmebeljaran.
Adapun lembar pengamatan penerapan pembeljararamlengnggunakan

metode Snawball Throwing sebagai berikut:

1) Mengucapkan salam dan mengecek keadiran siswa
2) Memotivasi siswa
3) Guru menyampaikna tujuan pembelajaran
4) Menyampaikan materi yang akan disajikan
5) Membentuk siswa dalam kelompok-kelompok kecil 3-@&ang per
kelompok.
6) Setiap kelompok menentukan siapa yang menjadigizara dan penulis,
sedangkan yang lain menjadi anggota kelompok.
a) Guru meminta setiap kelompok untuk maju kedepandidrerikan
materi.
b) Setiap ketua kelompok kembali ke kelompoknya kewrnudi
menjelaskan materi dan cara kerja tugas yang dpaidwmn guru ke

teman sekelompoknya.
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7) Meminta siswa untuk membuat kertas berisi soal réefla dan
dilempar dari satu kelompok ke kelompok lain selddanenit.
8) Memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mebjaeal yang
mereka dapat.
a) Guru memberikan kesempatan kepada tiap siswa umietkcari
jawaban dari pertanyaan yang mereka dapatkan sé&lan@anit.
b) Guru mempersilahkan juru bicara untuk menjawabd@ign
c) Anggota kelompok membantu untuk menjawab pertanygerg
didapat
d) Penulis mencatat hasil diskusi yang sudah di papark
e) Guru bersama siswa bersama-sama menyimpulkan mpdeg
mereka pelajari.
9) Mengadakan evaluasi
a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi gyan
disampaikan
b) Guru memberi evaluasi
c) Guru memberikan penghargaan siswa dan kelompok tgabgik
10)Menutup pembelajaran dengan mengucapakan hamdatlag
mengucapkan salam
11)Pengelolaan waktu
12)Susasana kelas
a) Berpusat pada siswa

b) Siswa antusias
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c) Guru antusias.

Berdasarkan hasil pengamatan pada langkah-langimbegajaran dengan
strategi Buzz group (diskusi kelompok kecil) mengagkan metode snawball

throwing terdiri dari beberapa fase yaitu :

Fase pertama , guru menyampaikan materi yang akampgaikan yaitu
tentang Khulafaur rasydidin (Umar bin Khatab) pokb&hasan tentang
kepribadian Umar bin Khathab. Fase pertama urdab terlaksan dengan

baik karena guru sudah menyampaikan materi deng&n b

Fase kedua, mengorganisasikan siswa untuk belajad guru membagi
siswa ke dalam beberapa kelompok kecil untuk mé&nodikan tentang
materi Kepribadian Umar Bin Khatab dan juga tiajpk®gok harus memilih
anggota kelompoknya yang menjadi juru bicara danlge sedangkan yang
lain menjadi anggota kelompok yang nantinya membaalam berdiskusi.
Guru memanggil ketua kelompok terlebih dahulu untlierikan materi
yang kemudian disampaikan ke anggota kelompok Rgase kedua ini sudah
terlaksana dengan baik karena guru dalam membtgp deelompok secara

heterogen.

Fase ketiga, guru memberikan masing-masing satbderkertas kerja
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yangyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. Fase kéglgksana dengan baik.
karena masing-masing siswa mampu menuliskan pe@dandengan baik

menyangkut materi yang dipelajari.
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Fase keempat, Guru meminta siswa untuk membentrikskeerisi
soal seperti bola dan dilempar dari satu siswadeasyang lain selama + 15
menit. Pada fase ini sudah terlaksana dengan gark, mampu mengontrol
siswa ketika siswa melempar bola salju yang bemsilpertanyaan, dan
pengelolaan kelas yang dilakukan guru sudah culaik, Isehingga proses

pembelajaran kondusif.

Fase kelima, Guru memberi kesempatan kepada tlamgek untuk
mencari jawaban dari pertanyaan yang mereka dapatdama 5 menit dan
mempersilahkan siswa untuk menjawab pertanyaanrasebargantian,
kemudian guru dan siswa bersama-sama menyimpulkaterimyang
dipelajari. Pada fase kelima ini berjalan dengaik,bearena setiap siswa
mampu mencari dan menjawab pertanyaan dengan Ik, secara

bergantian siswa menjawab soal.

Fase keenam, Guru membimbing siswa untuk menyinapuikateri
yang disampaikan, kemudian memberikan evaluasi m&nutup proses
pembelajaran. Pada fase ini sudah terlaksana debgién karena guru
mampu membimbing siswa dalam menyimpulkan materkemudian

eavaluasi yang diberikan juga sudaha berjalan debagik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan strdiagz group
menggunakan metode snawball throwing di kelas X MilAini sudah
terlaksana dengan baik dan maksimal karena pads dase strategi buzz

grouop menggunakan snawball throwing sudah ditemraplengan baik.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilihat dari lemipangematan
pengelolaan pembelajaran, yang dilakuakn pada #&ngdalam langkah-
langkah penerapan strategi buzz group menggunaketode snawball
throwing sesuai dengan yang ditetapkan di RPP darbdr pengamatan
penerapan strategi pembelajaran buzz group menkguamaetode snawball
throwing.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat dari @R& SKI MAN 3
Tulungagung dalam penerapkan strategi Buzz Groupgguwnakan metode
pembelajaran Snowball Throwing sesuai dengan kEmdgngkah
pembelajaran yang ada di RPP dan yang terdapat|patbar pengamatan
penerapan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasiepang telah
dilakukan dapat dipahami bahwa guru SKI MAN 3 Tgagung dalam
penerapan strategi buzz group menggunakan metodeegtegaran Snowball
Throwing sesuai dengan langkah-langkah pembelaj@ag ada di RPP dan
yang terdapat pada lembar pengamatan pengelodmalnegtajaran.

Penerapan strategi buzz group menggunakan metode Snawball
Throwing

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggalj@nuari 2018
dengan bapak Agus Musthofa tentang penerapan gtraéigzz group
menggunakan metode snawball throwing pada mateulafdur Rasyidin
(kepribadian Umar Bin Khatab ) sudah berjalan denigaik, sesuai dengan

persiapan dan langkah-langkah yang ditetapkan. irtlalapat peneliti lihat
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pada pertemuan di kelas X MIA 1. Pada proses pkandbe bapak Agus
mengajar pada materi Khulaaur Rasyidin , guru m@ngdengan strategi
Buzz group menggunakan metode snawball Throwingrtafa-tama bapak
Agus mengucapkan salam dan mengecek kehadiran, sisvaotivasi siswa
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan mgpgiian materi
yang akan disajikan. Setelah itu guru membagi si8vlelompok dan
memanggil masing-masing ketua kelompok untuk dipenjelasan tentang
materi, sedangkan siswa lain diberikan bahan ba&etrap ketua kelompok
kembali ke kelompoknya masing-masing dan menjefaskateri yang telah
disampaikan oleh guru dan mengerjakan lembar km$rta didik. Setelah
selesai mengerjakan lembar kerja peserta didiky gemberikan satu lembar
kertas ke masing-masing siswa perkelompok, kemudeminta siswa
menuliskan satu pertanyaan menyangkut materi ygredagari, dan meminta
siswa untuk membentuk kertas berisi soal sepeté dan dilempar kepada
siswa yang lain selama + 10 menit. Guru memberikesempatan kepada
siswa untuk menjawab soal yang mereka dapat danpersitahkan kepada
siswa untuk menjawab secara bergantian. Kemudiamgagakan evaluasi
yaitu membimbing siswa untuk menyimpulkan matemgalipelajari, dan
menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah damgucapkan
salam® Pada pertemuan kedua tanggal 24 Januari 2018las K MIA 1 |
guru menyambung pelajaran SKI mengenai Sejarah afduul rasyidin

(Usman bin Affan) Bapak Agus juga menggunakan egiabuzz gruop dan

® Observasi dengan Bapak Agus tanggal 17 Janua8i 20akul 10.20 di kelas X MIA 1.
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metode snhawball Throwing dengan pelaksanaan yanm.s®ada proses
pelajaran terlihat siswa lebih aktif belajarnya giem menggunakan strategi
dan metode tersebut, karena pada pertemuan sely@umareka sudah
mempelajari strategi dan metode tersebut. Padarpean pertama tanggal
17 Januari 2018 masih terdapat siswa yang tidak pedmtikan guru dan

kelompoknya, akan tetapi pada pertemuan kedua &hriyy januari 2018

mereka lebih aktif dan mengikuti apa yang di pefikn gurunya dalam
proses pembelajaran berlangsdng.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada targ@yghanuari 2018
dengan bapak Agus Musthofa tentang penerapan gtr&ezz group
menggunakan metode snawaball throwing pada madgarah Kebudyaan
Islam / Khulafaur Rasyidin, mengungkapkan”

“Saya menerapkan strategi Buzz group menggunakeroda Snawball

Throwng pada materi SKI / Khulafaur Rasyidin sesiengan persiapan dan
langkah-langkah yang ditetapkan dan pembelajargal&e dengan baik™

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasieyang telah
dilakukan dan dapat dipahami bahawa bapak Agus hdtstmenerapkan
strategi Buzz Grop menggunakan metode Snawabatwihg pada mater
Sejarah Kebudayaan Islam / Khulafaur Rasyidin dake< MIA 1 dengan
baik, sesuai dengan persiapan dan langkah-langkiat) gitetapkan di RPP

dan lembar penerapan pembelajaran.

° Observasi dengan Bapak Agus Musthofa tanggalr4aja 2018, pukul 10.00 di kelas X
MIA 1

% \wawancara dengan Bapak Agus Musthofa pada ta@ggahuari 2018, pukul 11.30 di
ruang guru MAN 3 Tulungagung.
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d. Motivas belajar siswa pada Mata pelajaran Searah kebudayaan Islam /
Kepribadian Khulafaur Rasyidin di kelas X MIA 1 MAN 3 Tulungagung
dengan Startegi Buzz Group menggunakan metode Snawaball Throwing.

Berdasarkan Wawancara yang dilakukan dengan Bapais Musthofa
tentang Motivasi Belajar siswa setelah menerapkaategi Buzz group
menggunakan metode Snawball ThrowiBgpak Agus mengungkapkan:

“setelah menerapkan strategi Buzz Group menggunakeiode Snawball
Throwing secara optimal, motivasi belajar siswa imgkat dan sangat
membantu proses pembelajaran yang mana hasilnyat digetahui dari
aspek kognitif , afekti, hingga psikomotorik sisvp@ada pertemuan pertama
guru meberikan soal mengenai materi yang merekkjapie hasil belajar
siswa pada pertemuan pertama ini masih rendahaketdiadakannya
evaluasi, sedangkan pada pertemuan kedua saatapanestrategi buzz
group menggunakan metode snawball throwing minalajdre siswa
meningakat terlihat siswa sebagian besar antusasgikuti pembelajaran
dan juga hasil belajar siswa meningkat cukup bBi&an pada pertemuan
ketiga yaitu evaluasi akhir tanggal 7 Febuari 201&il belajar siswa sangat
memuaskan, seluruh siswa mendapatkan nilai di lkkd. Saya pernah
memberikan materi itu tanpa metode pembelajarawBalb Throwing dan
siswa pun telah saya amati kurang terlalu pahatikekeaya menggunakan
metode tersebut saya tahu hampir semua siswa akdifeka lebih aktif
bertanya baik kepada temannya maupun langsung &egma, siswa juga
bisa mengungkapkan gagasannya, tapi kalau sayardaggunakan model
tersebut hanya anak-anak tertentu saja yang ategkgén ingin bertanya dan
dia yang tahu saja. Yang tadinya siswa itu takau analu-malu untuk
menjawab, tetapi setelah menggunakan metode ink dehih berani
menjawab pertanyaan walaupun tidak 100% benar wgla. Tetapi
setidaknya siswa lebih berani dan tidak merasa’taku

Benar adanya tentang yang dipaparkan bapak Agughbfas motivasi
belajar siswa dapat dilihat pada minat belajar @is\an antusias siswa saat
pembelajaran berlangsung dan juga dapat dilihatad@ek kognitif, afektif,

dan psikomotorik siswa, setelah guru menerapagtmategi dengan

! wawancara dengan Bapak Agus Musthofa pada ta@§g2nuari 2018 , pukul 08.31 di
ruang guru MAN 3 Tulungagung.
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menggunakan metode tersebut dan lembar observada paroses
pembelajaran. Pada lembar tersebut terlihat keanapari keterampilan
siswa dalam bertanya, penegtahuan ataupun kealdifava dalam proses
pembelajaran berlangsung didalam kelas. Berdasahkasii dokumentasi
yang didapat dari hasil belajar siswa yang dilaBkan oleh bapak Agus
meningkat dan sangat membantu dalam proses pewsnaelajdilihat dari
aspek kognitif, siswa mendapatkan nilai yang bd&iam menjawab soal
yang diberikan guru dapat menjawab sesuai denga iyeereka pelajari dan

penjelasan guru mengenai materi pelajaran padatiari

Pernyataan diatas dapat diperkuat berdasarkan wavearyang dilakuakn
dengan siswa Adit, Safa’ati, Dena, latif, tentangtiwasi belajar setelah
menerapan strategi dan metode tersebut pada r8&tefikhulafaur rasyidin
mengungkapkan:

“Dengan strategi dan metode tersebut ialah membayd menjadi senang
belajar karena saya dapat berbagi iimu kepada temaq tidak mengetahui
atau belum faham mengenai materi yang di pelafan saya menjadi
percaya diri untuk mengungkap kan pendapat.”

“Saya senang mbak, Bapak Agus mengajar menggursaieiagi dan metode
ini karena menyenangkan dan membuat paham sedk tibrasa bosan
belajar didalam kelas:®

“kalo saya lebih aktif dalam pembelajaran dan s&yak malu lagi dalam
bertanya, lebih percaya diri sehingga bisa mudamahami pembelajaran,
apalagi biasanya pelajaran SKI bikin Kantuk mbalkhéhe.. tapi dengan
menggunakan metode ini bisa menyenangkan saaab&faj

“saya suka dengan metode ini karena saya menjaih fmham, aktif dan
menyukai pelajaran SKI, biasanya saya bosan depgaaran ini karan

12\wawancara dengan siswa Adit tanggal 24 januar82@ikul 12.01 di kelas X MIA 1
Man 3 Tulunagung.

13 Wawancar dengan Siswa Safa’ati tanggal 24 JaB048 , pukul 12.05 di kelas X MIA
1 MAN 3 Tulunagung

* Wawancara dengan siswa Dena tanggal 24 Janua8i,Zikul 12.10 di kelas X MIA 1
MAN 3 Tulungagung
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menceritakan sejarah, tetapi dengan metode ini mampelajaran tidak
membosankan dan bisa mendapat nilai memuaskan.

Berdasrakan wawancara yang dilakuakn dengan sisatasddapat
dipahami bahwa menggunakan penerapan strategi @omp menggunakan
metode Snawball Throwing ialah motivasi belajawsislebih meningkat,
siswa mendapatkan nilai yang baik, dan membuatasiswenjadi senang
dalam belajar, siswa menajdi lebih aktif dalam psopembelajarn, siswa
dapat berbagi ilmu ataupun informasi kepada temmndgpat membantu
siswa yang kesulitan memahami pelajaran, dan juglatin kerjasama siswa

dalam pembelajaran diskusi kelompok kecil tersebut.

2. Penerapan Strategi Buzz group menggunakan metode mind map / peta
konsep dalam membangkitkan motivasi belajar siswa pada mata
pelagjaran SKI / Khulafaur Rasyidin di kelas X MIA 2 MAN 3
Tulungagung

Dalam menerapkan metode pembelajaran tidak hanj@amdanetode
Snawball Throwing saja, melainkan juga dalam metodéode pembelajaran
lainnya sepertimind map . Dalam hal ini peneliti bertanya kepada bapak
Agus tentang bagaimana Penerapan stralgiz group menggunakan
metodemind map. Kemudian beliau mengatakan bahwa:

“Dalam menerapkan metodeind map ini harus disesuaikan dengan

tujuan pembelajaran , tujuan dari penerapan metodd map ini adalah
untuk memudahkan pemahaman atau wilayah daya sigat dengan
penggunaan simbol, gambar, pemilihan kata kunteriar untuk di lukis

atau ditulis akan mempermudah siswa memahami danyerep
informasi dengan cepat. dalam metoded map ini saya membagi anak

!> Wawancara dengan siswa Latif tanggal 24 Janud® 2pukul 12.15 di kelas X MIA 1
Man 3 Tulunagung
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ke dalam beberapa kelompok kecil agar siswa bigarfgesama dalam

proses pembelajaran dan saling berabagi inforfiasi.

Dari hasil wawancara dengan guru SKI di MAN 3 Tgagung. Seorang
guru dalam proses pembelajaran harus berorierddsi fjujuan pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan tersebut secara otomatis fpanus mempunyai
strategi yang matang sekaligus mendesain metoddglajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ketika mehkaragtrategi buzz group
menggunakan metode pembelajaran snawball throwgimg harus membuat
persiapan sebelum mengajar. Persiapan guru sebelemgajar itu seperti
berikut:

a. Persiapan guru sebelum mengajar

Dalam hal ini peneliti bertanya kepada bapak Agudang bagaimana
dalam persiapan guru sebelum mengajar, mengungkapka

Sebelum melaksakan proses pembelajaran dikelas hsays menyusun RPP
yang berdasarkan kurikulum 2013, seorang pendiditush pandai-pandai
memilih strategi, metode yang sesuai dan mempdsmpnateri agar

mendapatkan hasil yang maksimal, untuk strategi mi@tode tergantung
materi dan kondisi kelas yang saya ajar , apal@jmjgran SKI adalah

pelajaran yang membutuhkan pemahaman yang leb#&n&amempelajari

sejarah, jadi harus memilih strategi dan metodey yapat dan mebuat siswa
aktif serta paham®*

Terkait dengan persiapan guru dalam menerapkategti@dan metode
pada mata pelajaran SKI ada beberapa hal yang [tpeshatikan atau

dipertimbangkan oleh guru yaitu materi dan tujusinmateri yang akan di

' Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di MaNulungagung, 11 November
2017, pukul 13.18 WIB di ruang Guru

" wWawancara Bapak AgusMusthofa selaku guru SKI divVATulungagung, 18
November 2017, pukul 13.15 WIB di ruang Guru
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sampaikan, hal ini senada dengan hasil wawancangadeBapak Agus
bahwa:

“Dalam menerapkan metode harus disesuaikan denmgateri yang
diajarkan, apabila materi yang akan diajarkan tideguai atau tidak cocok
menggunakan metode yang dipilih maka tujuan perdrala tidak akan
tercapai secara maksintal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Agusrdammlan lainnya
diatas dapat dipahami bahwa persiapan yang dilaksesrang guru sebelum
kegiatan pembelajaran ialah menyusun RPP denganilimestrategi
pembelajaran menggunakan metode yang sesuai darjgan pembelajaran
dan materi pembelajaran yang akan disampaikan.caRenpembelajaran ini
adalah pedoman bagi guru dalam melaksanakan prpsatbelajaran
sehingga tidak terjadi pembiasaan ataupun pengegabanateri di luar yang
harus diberikan pada saat pembelajaran berlang&urg. membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi pemilihatemmanetode, model,
strategi, media dan alat evaluasi.

Hal ini dapat peneliti lihat pada observasi padaygal 16 januari 2018
diruang guru bahwa apa yang dikatakan Bapak Agdalsgesuai dengan
RPP yang dibuat. Bapak Agus membuat sebuah kegiagtabelajaran yang
berisi hal-hal perlu dilakukan dalam proses pemaeda, meliputi materi,

tujuan pembelajaran, metode, model, strategi, meédraalat evaluasi yang

mengacu pada silabus yang ada dan juga melakukagelpalan yang baik

18 Wawancara Bapak Agus Musthofa selaku guru SKI M®Rulungagung, 18 November
2017, pukul 13.16 WIB di ruang Guru

' Observasi dengan Bapak Agus tanggal 15 janua8,3fiikul 09.35 di ruang guru MAN
3 Tulungagung
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Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat darcarem pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang Bapak Agus rancang dalénmabkeRPP terlihat
adanya keinginan untuk membuat siswa berperan kiih saling bekerja
sama , saling membantu, saling memotivasi.

Berdasrkan hasil wawancara , observasi, dokumenyasig telah
dilakukan dapat dipahami bahwa bapak Agus dalansigman sebelum
mengajar menyiapkan hal-hal yang harus dilakuk&miyanebuat RPP yang
terdiri dari Materi pelajaran, tujuan pembelajararetode, model, maupun
strategi yang digunakan, media maupun sumber daypembelajaran serta
penilaian yang dilakukan guru dalam proses penmdralajberlangsung.

. Langkah-langkah penerapan strategi buzz group menggunakan metode
mind map (peta konsep) pada materi Kepribadian Usman bin Affan

Berdasarkan wawancara dengan bapak Agus Musthodgdhl15 januari
2018 tentang langkah penerapan straBgz Group menggunakan metode
peta konsepnind map) pada materi Khulafaur Rasyidin mengungkapkan:
“Langkah-langkahnya ialah membuka pelajaran yakemyapa siswa dengan
salam, mengabsen siswa, memotivasi siswa, kemuakayampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan disajikan padiaimayakni mereka
belajar tentang Kepribadian Khulafaur rasyidin Usmiain Affan, saya
memberikan penjelasan mengenai strategi dan metoelmbelajaran yang
akan digunakan yakni strategi buzz group menggunaketodemind map ,
kemudian saya membuat kelompok yang terdiri dasa@pai 5 orang dan
saya memberikan bahan materi dan menjelaskan séelikang materi yang
akan dipelajari, lalu mereka dalam satu kelompdikganempelajari materi
dan juga setiap kelompok menentukan juru bicaramEamlis dan anggota
lainya membantu saat diskusi . setiap kelompok ohitanuntuk membuat
mind map tentang materi pembelajaran yang di diskusi I&eatiap kelompok
diberikan waktu untuk membuatind map , lalu masing-masing kelompok

diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi meneldalui mind map
tersebut yang di smpaikan oleh juru bicara. Setdalompok selesai
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mempresentasikan hasil diskunya guru sebagai peminmpenmberi

kesempatan bagi kelompok lain mana yang belum dipghanggota lainnya
membantu untuk menjawab pertanyaan yang diajuké&mmigok liain dan

penulis mencatat hasil diskusi kelompok mereka. Hdian saya

menjelaskan kembali agar siswa lebih paham damuasa apa, kemudian
dipersilahkan kepada siswa yang ingin bertanyaikKanhenutup pelajaran,
saya beserta siswa menyimpulkan materi pelajarag yeereka pelajari dan
terakhir saya memberikan tugas kepada mereka umé&mpelajari di rumah
terlebih dahulu materi untuk pertemuan selanjutrifa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bappls Ali atas
mengenai langkah-langkah penerapan strategi Bummpgmenggunakan
metode mind map tersebut memang sesuai denganvabserHasil data
observasi yang peneliti amati selama proses pejabmta Adapun lembar
pengamatan penerapan strategi dan metode tersdiages berikut:

1) Menyapaikan salam mengecek kehadiran siswa.
2) Memitovisi siswa.
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
4) Menyampaikan materi yang akan disjaikan
5) Membentuk siswa dalam kelompok kecil
a) Di dalam pelaksanaan diskusi guru menjadi pemimpang
mengkoordinasikan kelompok-kelompok kecil.
b) Didalam kelompok harus ditentukan juru bicara untuk
menyampaikan hasil diskusi dan yang memilih anggota

kelompoknya.

c) Ditentukan penulis untuk merangkum hsil diskusi

2 Wawancara dengan Bapak Agus Musthofa 15 janud® 2@ukul 09.45 di Ruang Guru
MAN 3 Tulungagung
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d) Dan anggota berkerja sama untuk memecahkan isyalahagugas
yang diberikan oleh guru.

6) Memberi satu lembar kertas kerja di setiap keldinperta meminta
siswa untuk membuatind map / peta konsep menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh pemimpin (guru).

a) Guru sebagai pemimpin memina siswa membuat petsekoti selembar
kertas tersebut dan dibuat semenarik mungkin tgmaateri yang sudah
disampaikan.

7) Siswa menyampaikan hasil diskusi menggunakan peteséep yang
sudah dibuat oleh anggota kelompok kecil nya.

a) Masing — masing perwakilan kelompok yakni Juru tacalari
kelompok menyampaiakan hasil diskusinya di depataskelan
menggambarkan peta konsep di papan tulis.

b) Setelah sudah di sampaikan dari perwakilan masiagjfg
kelompok, pemimpin mempersilahkan penanya darirkplik lain
yang belum faham dengan materi yang jelaskan Joaueh

c) Juru bicara menjawab pertanyaan yang ada di bartgash anggota-
anggota kelompoknya.

d) Kemudian petugas peniulis di dalam kelompok keniéncatat
pertanyaan dari kelompok lain dan kesimpulan daskusi yang
dilaksanakan.

8) Mengadakan evaluasi
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a) Guru (pemimpin) membimbing siswa untuk menyimpulkaateri
yang disampaikan.
b) Guru memberi evaluasi.
c) Guru memberikan penghargaan siswa dan kelompok tgabagik.
9) Menutup pembeljaran dengan mengucapkan hamdallam da
mengucapkan salam.
10)Pengelolaaln waktu
a) Tepat pada waktunya.
b) Lewat pada waktunya
11)Suasana kelas
a) Berpusata pada siswa
b) Siswa antusian

c) Guru antusias.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada lanigkekah
pembelajaran dengan strat@&yizz Grouop menggunakan metodenind map

yang terdiri dari beberapa fase yaitu:

Fase pertama, guru menyampaiakan materi yang dikampaikan yaitu
kepribadian Khulafaur Rasyidin , fase pertamasugah terlaksana dengan

baik.

Fase kedua, mengorganisasikan siswa untuk belajana guru selaku
pemimpin membagi siswa ke dalam beberapa kelompal. kKAnggota

kelompok menetukan Juru bicara untuk menyampaikait diskusinya nanti
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serta penulis untuk mencatat hasil diskusi. Daru guenjelaskan tentang
tugas yang akan diberikan mengenai materi Khulafasyidin. Fase kedua
ini sudah berjalan dengan baik karena guru membatpmpok secara

heterogen.

Fase ketiga, guru memberikan masing-masing kel@mgsiu lembar
kertas kerja untuk membuaind map yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh prmimpin / guru . fase keempalaksana dengan baik
karena masingp-masing kelompok mampu membuat mey adengan baik

menyangkut materi yang dipelajari.

Fase keempat, guru mrminta siswa untuk memaparkai diskusi nya
menggunakan mind map yang sudah dibuat masing-gn&silompok, juru
bicara perwakilan kelompok menjelaskan hasil diskkelompok nya
menggunakan mind map yang sudah di buat. Padarfaberjalan dengan

baik karena setiap kelompok mampu membuat mindaeagan baik.

Fase kelima, guru selaku pemimpin memberi keseanpdiepada
kelompok lain untuk menangapi penjelasan dari pkitam kelompok yang
maju. Dan anggota kelompok lainnya membantu merjgyegtanyyaan yang
diajukan dari kelompok lain. Pada fase kelima englan dengan baik
karena setiap siswa mampu mencari jawaban dan wanjgpertanyaan

dengan baik.

Fase keenam, guru membimbing siswa untuk menykapumateri yang

disampaikan, kemudian memberikan evaluasi dan mpnuproses
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pembelajaran. Pada fase ini sudah terlaksana debg&, karena guru
mampu membimbing siswa dalam menyimpulkan matemudian evaluasi

yang diberikan juga sudah berjalan dengan baik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan strddegz Group
menggunakan mind map di kelas X MIA 2 ini sudalateyana dengan baik
dan maksimal karena pada setiap fase metode mipcduatah diterapkan dan

terlaksana dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilihat dari Emipengamatan
pengelolaan pembelajaran, yang dilakukan pada &n2g Januari 2018
dalam langkah-langkah penerapan Strategi Buzz gmemqggunakan metode
mind map sesuai yang ditetapkan di RPP dan lemdraggmatan penerapan

pembelajaran dengan menggunakan strategi menggunaitade tersebat.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat daf Bapak Agus dalam
menerpakan Stratedduzz Group menggunakan metodeind map sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada di Ri@Pyang terdapat

pada lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara , observasi dan dekiasi yang telah
dilakukan dapat dipahami bahawa bapak Agus dalamerapkan Strategi

Buzz Group menggunakan metodeind map/ peta konsep sesuai dengan

1 Observasi dengan Bapak Agus tanggal 26 januaB,2fkul 09.40 di depan ruang guru
MAN 3 Tulungagung.
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langkah-langkah pembelajaran yang ada di RPP dag yerdapat pada

lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran.

Penerapan Strategi Buzz group menggunakan metode mind map
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tang@aja2uari 2018
dengan bapak Agus tentang penerapan Str&ezs Group menggunakan
metode mind map pada materi Sejarah Kebudayaan Islam/ Kepribadian
Khulafaur rasyidin sudah berjalan dengan baik, aedengan persiapan dan
langkah — langkah yang ditetapkan. Hal ini dapanefiti lihat pada
pertemuan pertama di kelas X MIA 2. Pada prosethptjaran Bapak Agus
mengajar pada meteri kepribadian Khulafaur rasyidldsman Bin Affan
menggunakan StrateBuzz Group menggunakan metodaind map. Pertam
— tama bapak Agus mengucapkan salam kemudian m@ayean tujuan
pembelajaran dan menyampaikan materi yang akanikdisa Setelah itu
Bapak Agus membagi siswa 8 kelompok kecil. Disapdk Agus memnjadi
pemimpin dalam diskusi kelompok kecil kemudian menmpahkan masing-
masing anggota kelompok untuk memilih siapa yangjau juru bicara dan
penulisnya di dalam kelompok kecil tersebut. Kemndguru memberi
selembar kertas untuk membuat mind map atau petsekotetntang materi
yang sudah disampaikan selama kurang lebih 15 mkearhudian juru bicara
mewakili kelompoknya mempresentasikan atau merkatsa kepada
kelompok lain menggunakan min map tersebut. Seté&laguru memberi
kesempatan kelompok lain menanggapi atau bertamyaa yang belum

paham, ketika pertanyaan sudah ditampung dan idi ®léh penulis maka
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anggita lainnya membantu menjawab pertanyaan dalompok yang
bertanya tadi. Kemudian mengadakan evaluasi yaiminimbing siswa
untuk menyimpulkan materi yang dipelajari, dan mepuypelajaran dengan
mengucapkan salafi. Pada pertemuan kedua tanggal 26 januari 2018 di
kelas X MIA 2, bapak Agus menyambung pelajaran SKé&ngenai
kepribadian Khulafaur Rasyidin / Umar Bin Khatabbapak Agus juga
menggunakan metode mind map dengan pelaksanaan sgang. Pada
proses pelajaran terlihat siswa lebih aktif belajar dengan menggunakan
metode maind map, karena pada pertemuan pertam&kanesudah
mempelajari metode tersebut. Pada pertemuan pertanggal 19 januari
2018 masih terdapat siswa yang tidak memeperhatiganu dan
kelompoknya , akan tetapi pada pertemuan kedusgahrtp januari 2018
mereka lebih aktif dan mengikuti apa yang dipehkém gurunya dalam
proses pembelajaran berlangséhg.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tangydlaBuari 2018
dengan Bapak Agus tentang penerapan Strategi BuazpGnenggunakan
metode main map pada materi Sejarah Kebudayaam/idkepribadian
Khulafaur Rasyidin, mengungkapkan:

“Saya sudah menerapakn stratetegi dan metode térpabla pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam pada materi Kepribadianlafdur rasyidin
sesuai dengan persiapan dan langkah-langkah yengpikan®

2 Observasi dengan Bapak Agus tanggal 19 Janua8i 20akul 07.30 di kelas X MIA 2

% Observasi dengan bapak Agus pada tanggal 26 j&QE8 , puku; 07.30 di kelas X
MIA 2

24 \Wawancara dengan Bapak Agus tanggal 26 janua8,Zfikul 09.00 di depan ruang
guru MAN 3 Tulungagung
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasiepang telah
dialakukan dapat dipahami bahwa bapak Agus menemap&trategi Buzz
Group menggunakan metod&ind map pada materi Khulafaur rasyidin di
kelas X MIA 2 dengan baik dan sesuai dengan peasidpn langkah-langkah
yang ditetapkan di RPP dan lembar penerapan pejatzaia

d. Motivas Belajar siswa pada Materi Khulafaur Rasyidin menerapkan
Strategi Buzz Group mengunakan metode maind map di kelas X MIA 2
di MAN 3 Tulungagung
Berdasarkan Wawancara yang dilakuakn dengan bagals Aentang
motivasi belajar siswa setelah menerapakan strataegi metode tersebut,
bapak agus mengungkapkan:

“Setelah menerapkan strategi buzz group menggunalkande mind map
motivasi belajar siswa meningkat dan sangat membal@lam proses
pembelajaran yang mana banyak perkembangan padasdia diantaranya:
1) siswa berani bertanya, 2) siswa berani mengajyendapat, 3) siswa
dapat menghargai pendapat orang lain dan, 4) sigwat mengembangkan
berbagai pendapat kelompok lain. saya pernah mekalm materi itu
dengan strategi dan metode lain dan siswa punmegé &urang terlalu paha.
Dan pada pertemuan ketiga yaitu evaluasi akhirgaing Febuari 2018, hasil
belajar siswa sangat memuaskan, seluruh siswa mpatkda nilai di atas
KKM ketika saya menggunakan strategi buzz group ggenakan metode
peta konsep saya tahu hampir semua siswa aktiEkadebih aktif bertanya
baik kepada temannya maupun langsung kepada s&yea uga bisa
mengungkapkan gagasannya, tapi kalau saya tidagguaakan strategi dan
metode tersebut hanya anak-anak tertentu saja gaggat tangan ingin
bertanya dan dia yang tahu saja. Yang tadinya sismtakut atau malu-malu
untuk menjawab, tetapi setelah menggunakan modednak lebih berani
menjawab pertanyaan walaupun tidak 100% benar wgla. Tetapi
setidaknya siswa lebih berani dan tidak merasa.t4Ru

% Wawancara dengan Bapak Agus tanggal 26 janua8,Zfikul 08.30 di depan ruang
guru MAN 3 Tulungagung
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Benar adanya tentang yang dipaparkan bapak Agus/asiobelajar siswa
dapat dilihat pada antusias belajar siswa dar bekjar nya setelah guru
menerapkan strategi dan metode tersebut dan leafis&rvasi pada proses
pembelajaran. Pada lembar tersebut terlihat keamapean keterampilan
siswa dalam proses pembelajaran berlangsung dndedtas.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat darivamitbelajar siswa
yang dilaksanakan bapak Agus, meningkat dan samgahbantu dalam
proses pembelajaran dilihat dari spek kognitifkafe hingga psikomotorik
siswa. sebab pada hal ini sikap siswa sudah bapgdiembangan antara
lain: 1) siswa berani bertanya, 2) siswa beranigagrkan pendapat, 3) siswa
dapat menghargai pendapat orang lain dan 4) siswatdnengembangkan
berbagai pendapat dari kelompok lain.

Pernaytaa diatas dapat diperkuat berdasarkan waveageng dilakuakn
dengan Arny, Krisna , Bayu, Eva tentang motivaglajar setelah
menerapkan strategi buzz group menggunakan metagemap pada materi

Khulafaur rasyidin mengungkapkan:

"dengan menggunakan metode tersebut saya bisa [labiam dalam
mempelajari materi ini. Dan saya menjadi berani geemukakan pendapat
yang saya punya mbak?®

“saya suka dengan metode ini mbak, soalnya sayargdik lagi kalo mau
bertanya dan merasa senang dalam belajar dan méa&sa bosan belajar
didalam kelas dan saya senang dalam belajar dam &éif, mengajarkan
makna kerjasama dan saling membantu dan mendapstiiayang baik®’

% Wawancara dengan siswa Arny tanggal 26 januaB2pdkul 08.06 di kelas X MIA 2
MAN 3 Tulungagung

?"Wawancara dengan siswa Krisna tanggal 26 jan@48 2 pukul 08.10 di kelas X MIA 2
MAN 3 Tulungagung



104

“Menurut saya, membuat saya lebih senang dengaa Bapak Agus
mengajar, karena menggunakan metode pembelajaran rij@nyenangkan
sehingga tidak membuat bosan ketika belajar SKI dapa juga bisa
mengharagai pendapat orang lain ketika proses dajatz.”®

“Saya lebih aktif dalam pembelajaran, dan sayatidalu-malu lagi dalam
bertanya, lebih percaya diri sehingga membantu seyadapatkan nilai yang
baik dan memuaskaft”

Berdasarkan wawancara yang dilakuakn dengan siswg, Krisna , Bayu,
Eva dapat dipahami bahawa motivasi belajar siswenimgkat siswa
berusaha ingin mendapatkan nilai baik, dan membisata senang dalam
belajar, siswa menjadi lebih aktif dalam proses Ipelajaran, siswa dapat
berbagi ilmu dengan teman-temannya. Jadi padayatmotivasi siswa
diterapkan strategi buzz group sudah cukup baikalsgada hal ini sikap
siswa sudah banyak perkembangan antara lain: i derani bertanya, 2)
siswa berani mengajukan pendapat, 3) siswa dapaghmaegai pendapat
orang lain dan 4) siswa dapat mengembangkan berlmeyalapat dari

kelompok lain.

B. Temuan Pendlitian
1. Penerapan Strategi buzz group menggunakan metode Snawball
Throwing dalam membangkitkan motivas belajar siswa pada mata
pelgjaran SK1 di MAN 3 Tulungagung
Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh peredinudian peneliti

menemukan bentukmotivasi belajar siswa dalam prpsepelajaran SKI

% Wawancara dengan siswa Bayu tanggal 26 Janua8i pokul 08.15 di kelas X MIA 2
MAN 3 Tulungagung

9 Wawancara dengan siswa Eva tanggal 26 Januari p0kel 08.19 di kelas X MAN 3
Tulungagung
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dengan Strategi Buzz Group menggunakan metode Sfialrowing

yaitu:

1. Persiapan guru sebelum melaksanakan proses pearbelali kelas,
guru menyusunRPP, memilih strategi, metode dan raesigpakn
materi yang akan disampaikan.

2. Dalam menggunakan sebuah strategi buzz group meakgn metode
snawball throwing diharapakn dapat membangkitkativasi belajar
anak dan keaktifan serta pemahaman dalam menyaampiak
pendapatnya ketika proses pembelajaran

3. Para siswa antusias pada saat guru menggunakamem8twawball
Throwing guru menggunakan media kertas dan papahdan juga
membagi kelompok. Untuk membangkitkan motivasi jaeladan
pemahaman anak guru menyediakan sesi tanya jasvajad anggota
kelompok lainnya.

4. Hambatan dalam penerapan strategi buzz group meakgn metode
snawaball throwing ini adalah untuk anak terten@mng/ kurang
percaya diri kadang-kadang malu untuk mengungkappkadapatnya
padahal pada dasarnya mereka mapu dan faham.

. Penerapan Strategi buzz group menggunakan mind map untuk

membangkitkan motivas belajar siswa pada mata pelajaran SKI di

MAN 3 Tulungagung.
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Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh pereainudian peneliti

menemukan bentuk motivasi belajar siswa dalam prpsmbelajaran SKI

dengan Strategi Buzz Group menggunakan mrtode maplyaitu:

1.

Persiapan sebelum menerapkan metoded map dikelas yaitu
menyiapkan konsep dan media yang akan digunakanr aga
pembelajaran lebih bervariasi.

Yang menjadi tujuan penerapan strategi buzz gro@mggunakan
mind map ini, agar membangkitkan motivasi belajar siswa dan
meningkatkan pemahamn siswa , karena dengan pesggsimbol,
gambar, pemilihan kata kunci tertentu untuk diganatbau ditulis akan
mempermudah siswa memahami dan menyerap informasgat
cepat.

Para siswa antusias pada saat guru menggunakademeta map ini
guru menggunakan media kertas dan papan tulis uza membagi
kelompok. Untuk membangkitkan motivasi belajar g@mahaman
anak guru menyediakan sesi tanya jawab dengan tnggtompok
lainnya.

Kelebihan dalam penerapan strategi buzz group meradgnmind
map bisa melatih siswa untuk bekerja sama dengan bsigwa tidak
malu bertanya lagi , dan juga siswa merasa tidskfaengan metode
tersebut karena mudah untuk dipahami.

Kenadala dalam penerapan strategi buz group meaggonmetode

mind map yaitu terkadang siswa yang ditunjuk untuk jadi jlnicara
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saat mempresentasikan tidak mau untuk kedepan ggghiwaktu

pembelajaran terbuang sia-sia.



